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ABSTRAK

Lahirnya penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen melalui pelatihan, pengembangan kebiasaan menulis, perbaikan metode pengajaran, dan penyediaan bahan ajar yang lebih komprehensif serta contoh-contoh cerpen yang berkualitas. Dari permasalahan yang terjadi, maka peneliti tertarik mengkaji media ajar berbasis antologi cerpen untuk melihat peningkatan kemahiran mencipta cerpen mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia UINSU Medan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1.) mengetahui media ajar berbasis antologi cerpen karya Siti Maulid Dina layak dikembangkan bagi mahasiswa semester VI Pendidikan Bahasa Indonesia UINSU Medan; 2.) mengetahui media ajar berbasis antologi cerpen karya Siti Maulid Dina praktis dikembangkan bagi mahasiswa semester VI Pendidikan Bahasa Indonesia UINSU Medan; 3.) mengetahui media ajar berbasis antologi cerpen karya Siti Maulid Dina en efektif dikembangkan bagi mahasiswa semester VI Pendidikan Bahasa Indonesia UINSU Medan; 4.) mengetahui peningkatan kemahiran mencipta menulis cerpen mahasiswa semester VI Pendidikan Bahasa Indonesia UINSU Medan setelah adanya media ajar berbasis antologi cerpen karya Siti Maulid Dina. Penelitian ini menggunakan model 4-D; Pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Penelitian ini dilakukan di FITK UINSU Medan. Populasi pada penelitian ini seluruh mahasiswa semester VI, pengambilan sampel menggunakan teknik sampling random  dengan jumlah 35 mahasiswa. Adapun pada penelitian ini menganalisis respon mahasiswa dengan kelompok kecil berjumlah 10 mahasiswa dan kelompok lapangan terbatas dengan 35 mahasiswa. Hasil dari penelitian ini adalah (1) kelayakan media ajar berbasis antologi cerpen berbasis antologi cerpen layak digunakan melalui 3 uji validasi ahli, kelayakan modul dilihat dari 3 komponen yaitu ahli materi, bahasa dan desain. Hasil validasi dari ketiga validator yaitu: skor rata-rata komponen isi 77,27, komponen kebahasaan 79,81, dan komponen penyajian/desain sebesar 79,56 . Ketiga skor tersebut menunjukkan kategori baik/layak yang artinya media ajar berbasis antologi cerpen dapat digunakan dengan sedikit revisi. (2) Media ajar yang digunakan praktikalitas. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil perhitungan angket respon mahasiswa. evaluasi kelompok kecil dan uji coba terbatas. Pada fase evaluasi kelompok kecil diperoleh persentase 76% dan pada fase uji coba terbatas diperoleh persentase sebesar 88%. Perbandingan antara tes awal dan tes akhir mahasiswa yang telah dilakukan maka ditemukan bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep mahasiswa tentang kemahiran mencipta cerpen mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia UINSU Medan. Berdasarkan persentase klasikal 72%, sehingga sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal dan produk media ajar sudah memenuhi indikator praktikalitas; (3) media ajar yang digunakan efektif untuk digunakan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis efektivitas media ajar. Keefektifan media ajar berdasarkan uji coba produk dengan dua fase yaitu, pretes dan postes. pada tes awal diperoleh 100% dikategorikan “tidak tuntas”. Setelah diberi perlakuan dengan media ajar berbasis antologi cerpen pada tes akhir di kelas eksperimen diperoleh 3% dikategorikan “tuntas” dan diperoleh 97% dikategorikan “tuntas”. Pada perhitungan N Scor Gain di kelas diperoleh skor 0,66 dengan kategori sedang, sedangkan pada perhitungan efektivitas pembelajaran menulis naskah sastra menggunakan media ajar berbasis antologi cerpen sebesar 65,85 termasuk kategori cukup efektif; (4) adanya peningkatan terhadap hasil belajar mahasiswa dengan topik kemahiran mencipta cerpen mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia baik pretes maupun postes. Keefektifan dapat dilihat berdasarkan dari hasil belajar untuk kelas eksperimen, saat sebelum diberi perlakuan maka nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 44,95, setelah diberi perlakuan media ajar berbasis antologi cerpen mendapatkan nilai rata-rata 81,27. Pada penelitian ini, peneliti memberi beberapa saran. Antara lain adalah sebagai: 1) media ajar sudah dikembangkan pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif bagi Dosen dalam memenuhi sumber belajar. Selain itu, dengan menggunakan produk yang sudah dikembangkan akan menambah wawasan dan pemahaman mahasiswa khususnya pada kereligiusan mahasiswa; 2) bagi Ketua Prodi, agar mendukung setiap Dosen untuk mengembangkan media ajar dan melakukan inovasi dalam pembelajaran yang berguna bagi peningkatan kualitas pembelajaran maupun peningkatan kualitas Dosen itu sendiri; 3) bagi pihak Dinas Pendidikan, agar ikut mendukung dan berpartisipasi bagi kemajuan kualitas pendidikan agar memberikan pelayanan kepada Dosen-Dosen semisal sosialisasi tentang pengembangan buku ajar, karena berdasarkan observasi awal masih banyak Dosen-Dosen yang butuh bimbingan dan tambahan wawasan bagi peningkatan kualitasnya demi kemajuan kualitas penerus bangsa; 4) bagi peneliti lain, lakukan penelitian yang serupa atau lebih baik dalam pengembangan media ajar yang praktis dan efektif demi memenuhi kebutuhan media ajar yang bermutu.
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ABSTRACT
The birth of this research was to improve short story writing skills through training, developing writing habits, improving teaching methods, and providing more comprehensive teaching materials and examples of quality short stories. From the problems that occur, the researcher was interested in researching teaching media based on short story anthologies to see the increase in short story creation skills of Indonesian Language Education students at UINSU Medan. The objectives of this research are to: 1) find out teaching media based on short story anthologies by Siti Maulid Dina are feasible to be developed for semester VI students of Indonesian Language Education at UINSU Medan; 2) find out teaching media based on short story anthologies by Siti Maulid Dina are practical to be developed for semester VI students of Indonesian Language Education at UINSU Medan; 3) find out teaching media based on short story anthologies by Siti Maulid Dina are effective to be developed for semester VI students of Indonesian Language Education at UINSU Medan; 4.) find out the increase in short story creation skills of semester VI students of Indonesian Language Education at UINSU Medan after the existence of teaching media based on short story anthologies by Siti Maulid Dina. This research used a 4-D model; Definition, design, development, and distribution. This research was conducted at FITK UINSU Medan. The population in this research was all sixth semester students, sampling using random sampling techniques with a total of 35 students. In this research, students' responses were analyzed with small groups of 10 students and limited field groups with 35 students. The results of this research were (1) the feasibility of teaching media based on short story anthologies based on short story anthologies was feasible to use through 3 expert validation tests, the feasibility of the module was seen from 3 components, namely material experts, language and design. The validation results from the three validators are: the average score of the content component is 77.27, the language component is 79.81, and the presentation/design component is 79.56. The three scores indicate a good/feasible category, which means that teaching media based on short story anthologies can be used with a few revisions. (2) The teaching media used was practical. This can be seen based on the results of the calculation of the student response questionnaire, small group evaluation and limited trials. In the small group evaluation phase, a percentage of 76% was obtained and in the limited trial phase, a percentage of 88% was obtained. The comparison between the initial test and the final test of students that had been carried out found that there was an increase in students' conceptual understanding of the skills of
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classical percentage of 72%, so it had met the criteria for classical completeness
and the teaching media product had met the practicality indicator; (3) the teaching
media used was effective for use. This can be seen from the results of the analysis
of the effectiveness of teaching media. The effectiveness of teaching media based
on product trials with two phases, namely, pretest and posttest. In the initial test,
100% were categorized as "not complete". After being treated with teaching media
based on short story anthologies in the final test in the experimental class, 3% were
categorized as "complete” and 97% were categorized as "complete”. In the
calculation of N Score Gain in the class, a score of 0.66 was obtained with a
moderate category, while in the calculation of the effectiveness of learning to write
literary scripts using short story anthology-based teaching media, it was 65.85,
including a fairly effective category; (4) there was an increase in student learning
outcomes with the topic of short story creation skills for Indonesian Language
Education students, both pretest and posttest. Lffectiveness can be seen based on
the learning outcomes for the experimental class, before being given treatment, the
average value obtained was 44.95, after being given treatment with short story
anthology-based teaching media, the average value obtained was 81.27. In this
research, the researcher provided several suggestions. Among others are as
Jfollows: 1.) the teaching media that has been developed in this research can be used
as an alternative for lecturers in meeting learning resources. In addition, by using
the products that have been developed, it will increase students' insight and
understanding, especially in student religiosity; 2.) for the Head of Research
Program, to support each lecturer to develop teaching media and make innovations
in learning that are useful for improving the quality of learning and improving the
quality of the lecturers themselves; 3.) for the Education Olffice, to support and
participate in the advancement of the quality of education to provide services to
lecturers such as socialization about the development of teaching books, because
based on initial observations there are still many lecturers who need guidance and
additional insight to improve their quality for the sake of improving the quality of
the nation's successors; 4.) for other researchers, conduct similar or better





image2.png
AL WASHLIYAH





